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LAMPIRAN 1  

TUMBUHAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 12 Biji alpukat dan simplisia kering biji alpukat (P. americana Mill.) 
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LAMPIRAN  2  

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

Gambar V. 13 Hasil determinasi biji alpukat di SITH ITB 
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LAMPIRAN  3  

PROSES EKSTRAKSI  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 14 Proses ekstraksi biji alpukat 

500 gram bubuk simplisia 

- Ditambahkan etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1×24 jam 

- Disaring 

Residu Ekstrak cair 

Residu Ekstrak cair 

- Ditambahkan etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1×24 jam 

- Disaring 

- Ditambahkan etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1×24 jam 

- Disaring 

Residu Ekstrak cair 

Ekstrak cair gabungan 

Ekstrak kental 

Dipekatkan menggunakan 

rotary evaporator pada 

suhu 50ᵒC kemudian 

dilanjut pada waterbath 

dengan suhu yang sama 
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LAMPIRAN  4  

PROSES FRAKSINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar V. 15 Proses fraksinasi biji alpukat 

Ekstrak kental sebanyak 80 

gram. 

- Dimasukkan kedalam mortir 

dan ditambahkan sedikit etanol 

- Diaduk hingga larut 

- Ditambahkan aquadest 

 

Filtrat Endapan 

-ECC menggunakan n-heksan, dikocok berulang kali 

-Dibiarkan memisah dalam corong pisah 

- Dilakukan 3 kali pemisahan 

 

Fraksi N-Heksan 

Fraksi Air 

-ECC menggunakan etil asetat, dikocok 

berulang kali 

-Dibiarkan memisah dalam corong pisah 

- Dilakukan 3 kali pemisahan 

 

Fraksi etil asetat Fraksi Air 

Fraksi kental 

- Dipekatkan dengan rotary evaporator 

- Dikeringkan dengan  

freezedry 

Serbuk kering 
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LAMPIRAN  5 

 HASIL PENAPISAN FITOKIMIA EKSTRAK BIJI ALPUKAT 

(P. americana Mill.) 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanin 

Fenol 
Steroid/triterpenoid 

Kuinon Flavonoid Saponin 

Gambar V. 16 Penapisan fitokimia ekstrak etanol biji alpukat 
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LAMPIRAN  6  

PROSES PREPARASI MEDIA, KONTROL POSITIF,  

REAGEN DAN SAMPEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 17 Proses preparasi media, kontrol positif, reagen dan sampel  

 

 

 

 

Disiapkan media kultur cair RPMI yang berisi 

FBS 10% dan 50µL/50 ml penisilin 

streptomycin. 

 

Disiapkan cisplatin sebagai kontrol positif. 

 

Dilarutkan sampel dengan pelarut DMSO 2% 

dengan konsentrasi aakhir 1000 ppm. 

 

Disiapkan reagent Prestoblue™ Cell Viability 

Reagent. 

. 
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LAMPIRAN  7  

PROSES PREPARASI SEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 18 Proses preparasi sel 

  

Sel yang digunakan telah konfluen minimal 70 %  yang 

diambil pada freezer -80ᵒC. 

Dibuang media pada cawan, kemudian bilas dengan 

1 mL PBS sebanyak 2 kali pengulangan. 

Ditambahkan 1 mL Trypsin-EDTA, kemudian diinkubasi 

selama 5 menit supaya lapisan sel terdispersi. 

Dikeluarkan cawan yang telah diinkubasi, selanjutnya sel 

dipindahkan kedalam tube yang sudah berisi media. 

Disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 5 

menit. 

Dibuang supernatan, kemudian pellet dilarutkan dengan 

media. 
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LAMPIRAN  8   

PROSES SEEDING CELL KEDALAM WELL PLATE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 19 Proses seeding cell 

 

 

Disiapkan 10 µL trypan blue dalam microtube steril. 

Ditambahkan 10 µL suspensi sel dah homogenkan. 

Dibersihkan hemocytometer dan tutup slip menggunakan etanol 

70% dan dikeringkan. 

Dengan menggunakan pipet dimasukkan 10µL larutan sel-

typanblue ke salah satu bilik/chamber. 

Dihitung jumlah sel sehat dan ditentukan jumlah sel per mL. 

Seeding sel kedalam 96 well plate dan inkubasi 24 jam pada suhu 

37ᵒC dan 5% gas CO2. 
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LAMPIRAN 9 

 PROSES PENGUJIAN SITOTOKSIK PADA SEL DU-145 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 20 Proses pengujian sitotoksik pada sel DU-145 

 

Disiapkan 8 buah microtube 1,5 mL, setiap microtube diberi 

label konsentrasi pengenceran yang sesuai (konsentrasi : 1000; 

500; 250; 125; 62,50; 31,25; 15,62 dan 7,81 µg/mL. 

Dikeluarkan 96 well plate yang berisi sel dari inkubator dan beri 

label pada plate sepanjang margin kiri untuk baris mana yang 

akan diberi perlakuan oleh standar dan baris mana yang akan 

diberi sampel. Kemudian dibuang media dari setiap well. 

Dipindahkan 100 µL ke setiap sampel menggunakan pipet dan 

pindahkan kontrol positif dari microtube ke dalam setiap well 

yang sesuai pada 96 well plate yang berisi sel. 

Diinkubasi kembali selama 48 jam, kemudian setelah 48 jam 

setiap media pada well dibuang. 

Disiapkan 9 mL media + 1 mL resazurin (10 µL reagen untuk 90 

µL media), lalu dimasukkan 100 µL campuran tersebut kedalam 

setiap well microplate dan diinkubasi selama 1-2 jam sampai 

terlihat perubahan warna. 

Diukur absorbansinya pada panjang gelombang 570 nm 

menggunakan multimode reader. 
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LAMPIRAN 10  

DENAH MICROPLATE 96 WELLS 

 

 

 

Gambar V. 21 Denah microplate 96 wells 

 

Gambar V. 22 Keterangan denah microplate 96 wells 
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LAMPIRAN 11  

HASIL PENGUJIAN EKSTRAK ETANOL DAN FRAKSI AIR 

 

 

 

Gambar V. 23 Absorbansi hasil ekstrak etanol terhadap sel DU-145 

 

 

Gambar V. 24 Absorbansi hasil fraksi air terhadap sel DU-145 
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LAMPIRAN 12 

PERHITUNGAN KONSENTRASI DAN % SEL HIDUP DARI 

EKSTRAK DAN FRAKSI AIR BIJI ALPUKAT  

(P. americana Mill.) 

 
 Perhitungan konsentrasi 

Ekstrak Etanol Biji Alpukat Fraksi Air Biji Alpukat 

Berat : 7,7 mg 

DMSO : 154  

Media : 846 

Berat : 3,7 mg 

DMSO : 74 

Media : 846 

M1 × V1    = M2 × V2 

7700 × V1 = 1000 × 1000 

             V1 = 130 + 870 

             V1 = 1000  

M1 × V1    = M2 × V2 

3700 × V1 = 1000 × 1000 

             V1 = 270 + 370 

             V1 = 1000 

Cisplatin 

Konsentrasi Cisplatin 1 mg/1mL 

𝑀 =
𝑔

𝑀𝑟
 𝑥 

1000

1
 

𝑀 =  
0,0010

301,1
 𝑥 

1000

1
 

M = 0,0033333 

µm = 3,333 µm 

Cisplatin = 21,27 µm 
3,333 µm = 21,27 × 1000 

           µm = 6 + 994  

 

 Perhitungan % sel hidup ekstrak etanol 

Absorbansi Kontrol 

Media 

Absorbansi Kontrol Sel Absorbansi Pelarut 

−0,1196 + (−0,1217)

2
=  −0,12065 

0,4574 + 0,4608

2
= 0,4591     

0,4623 + 0,4663

2
= 0,4643    

   

Rata-rata absorban pelarut – media Rata-rata absorban kontrol sel – media 

0,58495 – (-0,12065) = 0,58495 0,4591 – (-0,12065) = 0,57975 

  

% Sel Hidup 

Konsentrasi 7,81 
(𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 − 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎)

(𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 − 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎)
 𝑥 100 

=
(0,4663 − (−0,12065))

(0,4643 − (−0,12065))
 𝑥 100 

=
0,58695

0,58495
 𝑥 100 

= 100,34 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 
(𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 − 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎)

(𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 − 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎)
 𝑥 100 

=
(0,4891 − (−0,12065))

(0,4643 − (−0,12065))
 𝑥 100 

=
0,60975

0,58495
 𝑥 100 

= 104,24 

Rata-rata % sel hidup 

Rata-rata = 
100,34+104,24

2
= 102,29 

 Perhitungan % sel hidup fraksi air 

Absorbansi Kontrol 

Media 

Absorbansi Kontrol Sel Absorbansi Pelarut 

−0,1179 + (−0,1217)

2
=  −0,1198 

0,4528 + 0,4584

2
= 0,4556     

0,4668 + 0,4633

2
= 0,46505    

   

Rata-rata absorban pelarut – media Rata-rata absorban kontrol sel – media 

0,46505 – (-0,1198) = 0,58485 0,4556 – (-0,1198) = 0,5754 

  

% Sel Hidup 

Konsentrasi 7,81 
(𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 − 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎)

(𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 − 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎)
 𝑥 100 

=
(0,4647 − (−0,1198))

(0,46505 − (−0,1198))
 𝑥 100 

=
0,5845

0,58485
 𝑥 100 

= 99,94 

 
(𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 − 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎)

(𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 − 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎)
 𝑥 100 

=
(0,4657 − (−0,1198))

(0,46505 − (−0,1198))
 𝑥 100 

=
0,5855

0,58485
 𝑥 100 

= 100,11 

Rata-rata % sel hidup 

Rata-rata = 
99,94+100,11

2
= 100,03 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

I. Biodata 

Nama : Andini Rosdiani 

 

Tempat, tanggal lahir : Garut, 12 Agustus 2001 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Intan regency blok U-4 Rt 

05/Rw 08 Tarogong, Kec. 

Tarogong Kidul, Kab. Garut, 

Jawa Barat, 44151 

Kewarganegaraan : Indonesia  

Agama : Islam  

Status : Mahasiswa  

Telepon/HP : 081283304375  

Email : andiniii12rosdiani@gmail.com  

 

II. Riwayat Pendidikan 

Jenjang Pendidikan Nama Sekolah/ 

Perguruan Tinggi 

Tahun 

Masuk 

Tahun 

Lulus 

SD/MI SD Kartika Siliwangi 2007 2013 

SMP/MTS SMP 1 Garut 2013 2016 

SMA/MA MA Al-Falah 2016 2019 

Perguruan Tinggi Universitas Garut 2020 2024 

 

 

  


